
 

BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Demam Berdarah Dangue 

DBD (Demam Berdarah Dengue) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh 

virus dengue tipe 1-4, dengan manifestasi klinis demam mendadak 2-7 hari disertai 

gejala perdarahan dengan atau tanpa syok, disertai pemeriksaan laboratorium 

menunjukkan trombositopenia (trombosit kurang dari 100.000) dan peningkatan 

hematokrit 20% atau lebih dari nilai normal (World Health Organization, 2011). 

2.1.1 Epidemiologi Demam Berdarah Dangue 

Sejak 20 tahun terakhir, terjadi peningkatan frekuensi infeksi virus dengue 

secara global. Di seluruh dunia 50-100 milyar kasus telah dilaporkan. Setiap tahunnya 

sekitar 500.000 kasus DBD perlu perawatan di rumah sakit, 90% diantaranya adalah 

anak – anak usia kurang dari 15 tahun. Angka kematian DBD diperkirakan sekitar 5% 

dan sekitar 25.000 kasus kematian dilaporkan setiap harinya (World Health 

Organization, 2009). 

Timbulnya suatu penyakit dapat di terangkan dengan konsep segitiga yaitu 

agent (agen/vektor), Host (Manusia), Environment (Lingkungan). 

1. Agent (virus dengue) 

Agent penyebab penyakit DBD berupa virus dengue dari genus Flavivirus 

(Arbovirus Grup B) salah satu genus Familia Togaviradae, dikenal ada empat 



 

serotlpe virus dengue yaitu Den-I, Den-2, Den-3, Den-4, virus dengue ini 

memiliki masa inkubasi yang tidak terlalu lama yaitu antara 3-7 hari, virus 

akan terdapat di dalam tubuh manusia. Dalam masa tersebut penderita 

merupakan sumber penular penyakit DBD. 

2. Host  

Host adalah manusia yang peka terhadap infeksi dengue, beberapa faktor yang 

mempengaruhi manusia adalah: 

a. Umur  

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepekaan terhadap 

infeksi virus dengue, semua golongan umur dapat terserang virus dengue, 

meskipun baru berumur beberapa hari setelah lahir, saat pertama kali 

epidemi dengue di Indonesia kebanyakan anak-anak berumur antara 5-9 

tahun dan selama tahun 1968-1973 kurang lebih 95% kasus DBD 

menyerang anak-anak di bawah 15 tahun (Wati, 2009). 

b. Jenis kelamin  

Sejauh ini tidak ditemukan perbedaan kerentanan terhadap serangan DBD 

dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin (gender). Di Philipina 

dilaporkan bahwa rasio antar jenis kelamin adalah 1:1. Di Tailand tidak 

ditemukan perbedaan kerentanan terhadap serangan DBD antara laki-laki 

dan perempuan namun perbedaan angka tersebut tidak signifikan, 

Singapura menyatakan bahwa Insiden DBD pada anak laki-laki lebih 

besar dari pada anak perempuan. 

 



 

 

c. Nutrisi  

Teori Nutrisi mempengaruhi derajat berat ringan penyakit tidak ada 

hubungannya dengan teori imonulogi, bahwa pada gizi yang baik 

mempengaruhi peningkatan antibodi yang cukup baik, maka terjadi infeksi 

virus dengue yang berat. 

d. Populasi Kepadatan  

penduduk yang tinggi akan mempermudah terjadinya infeksi virus dengue, 

karena daerah yang berpenduduk padat akan meningkatkan jumlah insiden 

kasus DBD. 

e. Mobilitas penduduk  

Mobilitas penduduk memegang peranan penting pada transmisi penularan 

infeksi virus dengue sehingga mempengaruhi penyebaran epidemik virus 

dengue. 

3. Environment (Lingkungan)  

Lingkungan yang mempengaruhi timbulnya penyakit dengue adalah: 

a. Letak geografis  

Penyakit akibat infeksi virus dengue ditemukan tersebar luas di berbagai 

negara terutama di negara tropik dan subtropik yang terletak antara 30° 

lintang utara dan 44° lintang selatan sepeati Asia Tenggara, Pasifik Barat 

dan Caribbean dengan tingkat kejadian sekitar 50-100 juta setiap 

tahunnya. Infeksi virus dengue di Indonesia telah ada sejak abad ke-18 

seperti yang dilaporkan oleh david Bylon seorang dokter berkebangsaan 



 

Belanda. Pada saat itu virus dengue menimbulkan penyakit demam lima 

hari, disertai nyeri otot, nyeri pada sendi. Disebut demikian karena 

demam yang terjadi menghilang dalam lima hari, disertai nyeri otot, nyeri 

nyeri pada sendi dan nyeri kepala. Sehingga sampai saat ini penyakit 

tersebut masih merupakan problem kesehatan masyarakat dan dapat 

muncul secara endemik maupun epidemik yang menyebar dari suatu 

daerah ke daerah lain atau dari suatu negara ke negara lain. 

b. Musim  

Negara dengan 4 musim, epidemic DBD berlangsung pada musim panas, 

meskipun ditemukan kasus DBD sporadik pada musim dingin. Di asia 

tenggara epidemik DBD terjadi pada musim hujan, seperti di Indonesia, 

Thailand, Philippine, dan Malaysia epidemi DBD terjadi beberapa 

minggu setelah musim hujan, periode epidemik yang terutama 

berlangsung selama musim hujan dan erat kaitannya dengan kelembaban 

pada musim hujan. Hal tersebut menyebabkan peningkatan aktifitas 

vektor dalam menggigit karena didukung oleh lingkungan yang baik 

untuk masa inkubasi (Wati, 2009). 

2.1.2 Etiologi dan Transmisi Demam Berdarah Dangue 

DBD diketahui disebabkan oleh virus dengue. Virus dengue merupakan RNA 

virus dengan nukleokapsid ikosahedral dan dibungkus oleh lapisan kapsul lipid. Virus 

ini termasuk kedalam kelompok arbovirus B, famili Flaviviridae, genus Flavivirus. 

Flavivirus merupakan virus yang berbentuk sferis, berdiameter 45-60 nm, mempunyai 



 

RNA positif sense yang terselubung, bersifat termolabil, sensitif terhadap inaktivasi 

oleh dietil eter dan natrium dioksikolat, stabil pada suhu 70ºC (Hadinegoro, 2004). 

Virus dengue mempunyai 4 serotipe, yaitu DEN 1, DEN 2, DEN 3, DEN 4 

(Hadinegoro et al., 2012) 

Manifestasi klinis dengue selain dipengaruhi oleh virus dengue itu sendiri, 

terdapat 2 faktor lain yang berperan yaitu faktor host dan vektor perantara. Virus 

dengue dikatakan menyerang manusia dan primata yang lebih rendah. Penelitian di 

Afrika menyebutkan bahwa monyet dapat terinfeksi virus ini. Transmisi vertikal dari 

ibu ke anak telah dilaporkan kejadiannya di 3 Bangladesh dan Thailand. Vektor 

utama dengue di Indonesia adalah Aedes Aegypti betina, disamping pula Aedes 

albopictus betina (World Health Organization, 2009). Ciri-ciri nyamuk penyebab 

penyakit demam berdarah (nyamuk Aedes Aegypti) (Shu et al., 2003): 

 Badan kecil, warna hitam dengan bintik-bintik putih 

 Hidup di dalam dan di sekitar rumah 

 Menggigit/menghisap darah pada siang hari 

 Senang hinggap pada pakaian yang bergantungan dalam kamar 

 Bersarang dan bertelur di genangan air jernih di dalam dan di sekitar rumah 

bukan di got/comberan 

 Di dalam rumah: bak mandi, tampayan, vas bunga, tempat minum burung, dan 

lain-lain. 

Jika seseorang terinfeksi virus dengue digigit oleh nyamuk Aedes Aegypti, 

maka virus dengue akan masuk bersama darah yang diisap olehnya. Didalam tubuh 



 

nyamuk itu virus dengue akan berkembang biak dengan cara membelah diri dan 

menyebar ke seluruh bagian tubuh nyamuk. Sebagian besar virus akan berada dalam 

kelenjar air liur nyamuk. Jika nyamuk tersebut menggigit seseorang maka alat tusuk 

nyamuk (proboscis) menemukan kapiler darah, sebelum darah orang itu diisap maka 

terlebih dahulu dikeluarkan air liurnya agar darah yang diisapnya tidak membeku 

(Mansjoer, 2005). 

2.1.3 Patofisiologi dan Patogenesis 

Walaupun Demam Dengue ataupun demam berdarah dengue (DBD) 

disebabkan oleh virus yang sama, tapi mekanisme patofisiologisnya yang berbeda 

yang menyebabkan perbedaan 4 klinis. Perbedaan yang utama adalah 

hemokonsentrasi yang khas pada DBD yang bisa mengarah pada kondisi renjatan. 

Renjatan itu disebabkan karena kebocoran plasma yang diduga karena proses 

imunologi. Pada demam dengue hal ini tidak terjadi. Manifestasi klinis demam 

dengue timbul akibat reaksi tubuh terhadap masuknya virus. Virus akan berkembang 

di dalam peredaran darah dan akan ditangkap oleh makrofag. Segera terjadi viremia 

selama 2 hari sebelum timbul gejala dan berakhir setelah lima hari gejala panas 

mulai. Makrofag akan segera bereaksi dengan menangkap virus dan memprosesnya 

sehingga makrofag menjadi APC (Antigen Presenting Cell). Antigen yang menempel 

di makrofag ini akan mengaktifasi sel T-Helper dan menarik makrofag lain untuk 

memfagosit lebih banyak virus. T-helper akan mengaktifasi sel T-sitotoksik yang 

akan melisis makrofag yang sudah memfagosit virus. Juga mengaktifkan sel B yang 

akan melepas antibodi. Ada 3 jenis antibodi yang telah dikenali yaitu antibodi 



 

netralisasi, antibodi hemagglutinasi, antibodi fiksasi komplemen (World Health 

Organization, 2009). 

Proses diatas menyebabkan terlepasnya mediator-mediator yang merangsang 

terjadinya gejala sistemik seperti demam, nyeri sendi, otot, malaise dan gejala 

lainnya. Dapat terjadi manifetasi perdarahan karena terjadi agregasi trombosit yang 

menyebabkan trombositopenia, tetapi trombositopenia ini bersifat ringan (World 

Health Organization, 2009). Imunopatogenesis DBD dan DSS masih merupakan 

masalah yang kontroversial. Dua teori yang digunakan untuk menjelaskan perubahan 

patogenesis pada DBD dan DSS yaitu teori virulensi dan hipotesis infeksi sekunder 

(secondary heterologous infection theory) (Putri et al., 2019). 

Teori virulensi dapat dihipotesiskan sebagai berikut: Virus dengue seperti juga 

virus binatang yang lain, dapat mengalami perubahan genetik akibat tekanan sewaktu 

virus mengadakan replikasi baik pada tubuh manusia maupun pada tubuh nyamuk. 

Ekspresi fenotipik dari perubahan genetik dalam genom virus dapat menyebabkan 

peningkatan replikasi virus dan viremia, peningkatan virulensi, dan mempunyai 

potensi untuk menimbulkan wabah. Renjatan yang dapat menyebabkan kematian 

terjadi sebagai akibat serotipe virus yang paling virulen (Mansjoer, 2021). 

Secara umum hipotesis secondary heterologous infection menjelaskan bahwa 

jika terdapat antibodi yang spesifik terhadap jenis virus tertentu maka antibodi 

tersebut dapat mencegah penyakit, tetapi sebaliknya apabila antibodi terdapat dalam 

tubuh merupakan antibodi yang tidak dapat menetralisasi virus, justru dapat 

menimbulkan penyakit yang berat. Antibodi heterolog yang telah ada sebelumnya 



 

akan mengenai virus lain yang akan menginfeksi dan kemudian membentuk 

kompleks antigen-antibodi yang akan berikatan dengan Fc reseptor dari membran sel 

leukosit terutama makrofag. Dihipotesiskan juga mengenai antibody dependent 

enhancement (ADE), suatu proses yang akan meningkatkan infeksi dan replikasi 

virus dengue di dalam sel mononuklear. Sebagai respon terhadap infeksi tersebut, 

terjadi sekresi mediator vasoaktif yang kemudian menyebabkan peningkatan 

permeabilitas pembuluh darah, sehingga mengakibatkan keadaan hipovolemia dan 

syok (Hadinegoro, 2020). 

Sebalgali respon terha ldalp infeksi virus dengue, kompleks a lntigen alntibodi 

selalin mengalktivalsi sistem komplemen, juga l menyebalbkaln algregalsi trombosit da ln 

mengalktivalsi sistem koa lgulalsi melallui kerusalkaln sel endotel pembuluh da lralh. Kedua l 

falktor tersebut alkaln mengalkibaltkaln perdalralhaln paldal DBD. Algreralsi trombosit terja ldi 

sebalgali alkibalt dalri perlekaltaln kompleks alntigen-alntibodi paldal membraln trombosit 

mengalkibaltkaln pengelualraln AlDP (aldenosin diphospha lt), sehinggal trombosit 

dihalncurkaln oleh RES (reticulo endothelia ll system) sehingga l terjaldi trombositopenia l. 

Algregalsi trombosit ini a lkaln menyebalbkaln pengelualraln plaltelet falktor III 

mengalkibaltkaln terjaldinyal koalgulalpalti konsumtif (KID; koa lgulalsi intralvalskulalr 

deseminaltal), ditalndali dengaln peningkaltaln FDP (fibrinogen degra ldaltion product) 

sehinggal terjaldi penurunaln falktor pembekualn (Putri et all., 2019). 

2.1.4 Vektor Penula lr Penya lkit Dema lm Berda lralh Dalngue 

Virus dengue ditula lrkaln dalri oralng ke oralng lalin melallui gigitaln nyalmuk 

A ledes Alegypti merupalkaln vektor epidemik ya lng palling utalmal, nalmun species lalin 

seperti A ledes A llbopictus, A lesdes Polynesiensis daln A ledes Niveus jugal di dialnggalp 



 

sebalgali vektor sekunder, kecua lli A ledes A legypti semual mempunyali distribusi 

geogralfis sendiri-sendiri ya lng terbaltals, meskipun merupa lkaln host yalng salngalt balik 

untuk virus dengue, bia lsalnyal merekal merupalkaln vektor epidemik ya lng kuralng efisien 

dibalnding A ledes A legypti. Nyalmuk penulalr Dengue ini terda lpalt halmpir di seruluh 

pelosok Indonesia l kecualli di tempalt-tempalt dengaln ketinggialn lebih dalri 1000 meter 

di altals permukalaln lalut (Widoyono, 2011). 

2.1.5 Ciri-ciri Nyalmuk Aledes Alegypti 

Nyalmuk A ledes A legypti dewalsal berukuraln lebih kecil jika l dibalndingkaln 

dengaln raltalraltal nyalmuk lalin. Nyalmuk ini mempunyali dalsalr hitalm dengaln bintik-

bintik putih paldal balgialn baldaln, kalki daln salyalpnyal. Nyalmuk jalntaln menghisalp caliraln 

tumbuhaln altalu salri bungal untuk keperlualn hidupnyal, sedalngkaln yalng betina l 

menghisalp dalralh, nyalmuk betinal ini lebih menyukali dalralh malnusia l dalripalda l 

binaltalng. Bialsalnyal nyalmuk betinal mencalri malngsalnyal paldal sialng halri, alktivitals 

menggigit bia lsalnyal palgi (pukul 9.00-14.00) salmpali petalng (16.00-17.00). Aledes 

A legypti salngalt infektif seba lgali penulalr penyalkit, setelalh menghisalp dalralh nyalmuk ini 

hinggalp (beristiralhalt) di da llalm altalu di lualr rumalh, tempalt hinggalp yalng disenalngi 

aldallalh bendal-bendal yalng tergalntung daln bialsalnyal di tempalt yalng algalk gelalp daln 

lembalb. Nyalmuk alkaln bertelur da ln berkembalng bialk di tempa lt penalmpungaln alir 

seperti: balk malndi, WC, tempa lyaln, drum alir, balk menalral (tower alir) yalng tidalk 

tertutup, sumur galli, penalmpungaln alir huja ln, tempalt minum burung, va ls bungal, pot 

bungal, baln bekals, potongaln balmbu, yalng dalpalt menalmpung alir, kalleng, botol, tempa lt 

pembualngaln alir di kulka ls daln balralng bekals lalinyal yalng dalpalt menalmpung alir. 



 

Menurut Widial (2019), nyalmuk A ledes A legypti telalh lalmal diketalhui sebalga li 

vektor utalmal dallalm penyebalraln-penyalkit DBD, a ldalpun ciri-ciri aldallalh sebalga li 

berikut:  

1. Baldaln kecil berwalrnal hitalm dengaln bintik-bintik putih. 

2. Jalralk terbalng nya lmuk sekitalr 100 meter. 

3. Umur nyalmuk betinal dalpalt mencalpali sekitalr 1 bulaln. 

4. Menghisalp dalralh paldal palgi halri daln sore halri.  

5. Nyalmuk betinal menghisalp dalralh untuk pemaltalngaln sel telur seda lngkaln 

nyalmuk jalntaln memalkaln salri-salri tumbuhaln.  

6. Hidup di alir bersih buka ln di got. 

7. Di dallalm rumalh dalpalt hidup dibalk malndi, tempalyaln, vals bungal, daln tempalt 

alir minum burung. 

8. Di lualr rumalh dalpalt hidup di ta lmpungaln alir yalng aldal di dallalm drum, daln baln 

bekals (Walti, 2009). 

2.1.6 Galmba lraln Penya lkit Demalm Berda lralh Dalngue 

Balkhtialr (2019) menyebutka ln balhwal terdalpalt 4 gejallal utalmal penya lkit DBD 

yalitu demalm tinggi, fenomena l pendalralhaln, hepaltomegalli daln kegalgallaln sirkulalsi. 

1. Demalm, Demalm terjaldi secalral mendaldalk daln berlalngsung selalmal 2-7 halri 

kemudialn turun menja ldi suhu norma ll altalu lebih rendalh demalm berdalralh dalpalt 

disertali dengaln gejalla l nyeri punggung, nyeri tula lng daln sendi, nyeri kepa llal 

sertal ralsal lemalh.  



 

2. Pendalralhaln, Bialsalnya l terjaldi paldal halri ke dual dalri demalm daln palda l 

umumnyal terjaldi paldal kulit daln dalpalt berupal halsil uji tourniquet, penda lralhaln 

mudalh terjaldi paldal tempalt fungsi vena l, ptekial daln purpural, selalin itu jugal di 

jumpali epistalksis daln pendalralhaln paldal gusi, hemaltemesial sertal melenal. 

3. Hepaltomegalli, Pembesalraln halti paldal umumnyal dalpalt ditemukaln palda l 

permulalaln penyalkit, pembesalraln halti tidalk sejaljalr dengaln beraltnyal penyalkit, 

nyeri tekalnaln sering ditemuka ln talnpal di sertali ikterus. 

4. Rejaltaln (syok), Talndal-talndal rejaltaln (syok): a l.) Kulit dingin da ln lembalb 

terutalmal paldal ujung hidung, ja lri talngaln daln kalki. b.) Penderita l menja ldi 

gelisalh. c.) Sialnosis disekita lr mulut. d.) Naldi cepalt, lemalh, kecil, salmpali talk 

teralbal. e.) Tekalnaln naldi menurun, sistolik menurun sa lmpali 90 mmHg altalu 

kuralng. 

2.1.7 Penula lraln Penya lkit Demalm Berda lralh Dalngue 

Calral penulalraln penyalkit DBD dalri saltu oralng ke oralng lalin dengaln peralntalral 

vektor nyalmuk A ledes A legypti. Nyalmuk ini mendalpaltkaln virus dengue pa ldal walktu 

menghisalp dalralh penderita l DBD altalu calrrier, jikal nyalmuk ini menggigit ora lng lalin, 

malkal virus dengue alkaln dipindalhkaln bersalmal alir liur nyalmuk. Dallalm walktu kuralng 

dalri 7 halri oralng tersebut da lpalt menderital salkit DBD. Virus DBD memperba lnya lk diri 

dallalm tubuh malnusial daln alkaln aldal dallalm dalralh selalmal saltu minggu (Kemenkes RI, 

2018). 

1. Mekalnisme penulalraln DBD  



 

Sumber penulalr DBD. Virus dengue bera ldal dallalm dalralh selalmal 4-7 halri 

sebelum demalm, bila l penderital DBD digigit nya lmuk penula lr, malkal virus 

dallalm dalralh alkaln ikut terhisalp malsuk ke dallalm lalmbung nya lmuk selalnjutnya l 

virus alkaln memperbalnyalk diri daln tersebalr di tubuh nya lmuk, termalsuk di 

dallalm kelenjalr liurnyal kiral-kiral 1 minggu setelalh menghisalp dalralh penderital 

nyalmuk tersebut sia lp untuk menula lrkaln kepaldal oralng lalin (malsal inkubalsi 

instrinsik). Virus ini alkaln beraldal dallalm tubuh nyalmuk sepalnjalng hidupnyal. 

Penulalraln ini terjaldi kalrenal setialp kalli nyalmuk menggigit sebelumnya l 

menghisalp dalralh alkaln mengelualrkaln alir liur mela llui allalt tusuknya l 

(proboalcis). Bersa lmalaln alir liur tersebut virus dengue dipinda lhkaln dalri 

nyalmuk ke oralng lalin. 

2. Malsal Inkubalsi  

Malsal Inkubalsi penyalkit DBD berkisa lr alntalral 3-15 halri umumnyal 5-8 halri 

dimulali dengaln demalm tinggi ya lng tibal-tibal salkit kepallal yalng kualt, salkit paldal 

bolal maltal daln salkit yalng menyeluruh pa ldal otot, sendi da ln punggung, 

menggigil dalpalt dijumpali malsal krisis mulali menurun pa ldal halri ke 5 altalu ke 6 

sesudalh demalm kaldalng-kaldalng temperalture tubuh menurun menja ldi norma ll 

paldal malsal demalm disebut salddle balck type of fever curve. Pa ldal halri ke 3 altalu 

ke 5 bercalk meralh pertalmal paldal daldal, pinggul, perut, kemudia ln menyebalr ke 

lengaln kalki daln mukal, jumlalh trombosit di ba lwalh 150.000/mm, bia lsalnya l 

ditentukaln halri ketigal salmpali halri ke 7 salkit (dallalm kealdalaln norma ll 

jumlalhnyal berkisalr alntalral 200.000-400.000 tialp mikro liter da lralh). Dijumpa li 

leukopenial paldal malsal alkut dalri penyalkit, dalralh ini kemballi normall setelalh 



 

saltu minggu. Sepalruh dalri kalsus menunjukaln gejallal-gejallal alwall 6-12 ja lm 

sebelum dema lm berupal lemalh, salkit kepalla l, salkit punggung da ln hilalngnya l 

nalfsu malkaln. 

3. Tempalt Potensiall Balgi Penulalraln DBD  

Penulalraln DBD dalpalt terjaldi di semual tempalt yalng terdalpalt nyalmuk sebalga li 

penulalrnyal, oleh ka lrenal itu tempalt potensiall untuk terja ldi penula lraln DBD 

aldallalh: 

a. Wilalyalh yalng balnyalk kalsus demalm berdalralh (ralwaln endemis). 

b. Tempalt-tempalt umum yalng menjaldi tempalt berkumpulnya l oralng-oralng 

yalng daltalng dalri berbalgali wilalyalh sehinggal kemungkinaln terjaldinya l 

pertukalraln beberalpal type virus dengue ya lng cukup besalr seperti: sekola lh, 

RS/Puskesmals daln tempalt umum la linya l. 

2.2 Kondisi Fisik Ruma lh 

Menurut WHO lingkungaln rumalh merupalkaln struktur fisik dima lnal oralng 

memalnfalaltkalnnyal sebalgali tempalt berlindung. Kondisi fisik da lri rumalh terdiri dalri:  

a.  Kepaldaltaln Hunialn  

Sualtu falktor yalng mempenga lruhi penyalkit dalpalt menulalr cepalt altalu lalma lnya l 

ditentukaln oleh sallalh saltu falktor kepaldaltaln hunialn altalu jumlalh daln distribusi 

penduduk. Alpalbila l kepaldaltaln hunialn di dallalm rumalh tidalk dalpalt suplali rumalh 

sehalt daln terjalngkalu, malkal alkaln berisiko untuk timbulnya l berbalgali penyalkit 

sallalh saltunyal yalitu DBD (Soemira lt, 2009). Ukura ln luals paldal rumalh memiliki 

kalitaln dengaln kriterial rumalh sehalt, rumalh yalng jumlalh penghuninyal tidalk sesuali 

luals dengaln rumalhnyal dalpalt mengalkibaltkaln over crowded. Rumalh yalng memiliki 



 

hunialn paldalt alkaln menyebalbkaln kuralngnyal konsumsi O2 meningkaltkaln kaldalr 

CO2 di udalral, hall ini alkaln berpelualng tumbuh da ln berkembalngnya l 

mycobalcterium tuberkulosisdaln alpalbila l sallalh saltu alnggotal kelualrgal terinfeksi 

DBD malkaln alkaln lebih mudalh menulalrkalnnya l ke alnggotal kelualrgal yalng malsih 

sehalt. Menurut Permenkes RI Nomor. 829/Menkes/SK/VII/1999 tenta lng 

Pedomaln Penyehaltaln Udalral yalitu luals dallalm saltu kalmalr minimall 8 meter. Kalmalr 

tidur sebaliknya l tidalk dihuni lebih da lri dual oralng kecualli sualmi istri daln alnalk 

dibalwalh 5 talhun. 

Menurut halsil penelitia ln Alzzalhral (2017) di Mulyorezo, paldal valrialbel 

kepaldaltaln hunialn menunjukkaln nilali p vallue yalitu 0,023 alrtinyal aldalnyal hubungaln 

yalng bermalknal alntalral kepaldaltaln hunialn dengaln kejaldialn DBD ( p vallue ≤ α 0,05 

). Paldal kalralteristik ruma lh yalng memiliki kepaldaltaln hunialn 8m2  ( tidalk memenuhi 

syalralt) kemungkina ln memiliki pelualng menderital DBD  dibalndingkaln kelompok 

malsyalralkalt yalng kepaldaltaln hunialnnyal telalh memenuhi sya lralt (Alzzalhral, 2017). 

b. Luals Ventilalsi  

Ventilalsi  merupalkaln struktur dallalm rumalh yalng salngalt penting. Ventilalsi 

udalral jugal dalpalt berupal jendelal yalng berfungsi untuk menja lgal alliraln udalral tetalp 

segalr di dallalm rualngaln, sehinggal keseimbalngaln oksigen (O2) yalng dibutuhkaln 

penghuni rumalh tetalp terjalgal, selalnjutnya l fungsi ventilalsi udalral yalitu untuk 

menjalgal udalral di rualngaln dalri balkteri paltogen kalrenal alliraln udalral yalng terus-

menerus alkaln terjaldi daln menjalgal kelembalbaln udalral tetalp optimum (Malchfoedz, 

2008). Luals jendelal keseluruhalnnyal kuralng lebih 10%. Ruma lh altalu rualngaln yalng 

tidalk memiliki ventila lsi udalral yalng balik alkaln memberikaln dalmpalk seperti 



 

kuralngnyal kaldalr oksigen,  ba lu yalng tidalk enalk paldal rualngaln daln kelembalbaln 

yalng aldal paldal rualngaln tersebut alkaln nalik (Kementrialn Kesehaltaln RI, 2011).  

Menurut Permenkes RI No 1077/Menkes/Per/V/2011 tenta lng Pedomaln 

Penyehaltaln Udalral 2011 pertukalraln udalral yalng tidalk memenuhi sya lralt dalpalt 

mengalkibaltkaln mikroorgalnisme tumbuh subur, ha ll ini alkaln mengalkibaltkaln 

galnggualn kesehaltaln paldal penghuni rualngaln. Sallalh saltu nyal yalitu balkteri 

mycobalcterium tuberkulosis, balkteri ini dalpalt hidup daln bertalhaln lalmal dengaln 

ventilalsi yalng tidalk cukup menga llirkaln udalral paldal rualngaln.  Syalralt ventilalsi 

cukup yalitu minimall 10%  dalri luals lalntali (Permenkes, 2011). 

 

c. Jenis Lalntali 

Lalntali aldallalh dinding penutup rua lngaln paldal balgialn balwalh. Lalntali rumalh 

yalng balik halrus memiliki kontruksi la lntali yalng ralpalt alir daln selallu kering sertal 

tidalk terbualt dalri talnalh. Lalntali rumalh yalng memiliki kontruksi ta lnalh berperaln 

paldal terjaldinyal penyalkit DBD, hall ini dikalrenalkaln rualngaln yalng berkontruksi 

talnalh tidalk kedalp paldal alir sehinggal mengalkibaltkaln kelembalbaln. Kealdalaln 

rualngaln yalng lembalb kemungkinaln alkaln menjaldi penyebalb medial untuk tumbuh 

daln berkembalngnyal mikroorgalnisme mycobalcterium tuberkulosis (Alchmaldi, 

2011). Dallalm memenuhi sya lralt rumalh sehalt, malkal dibutuhkaln komponen lalntali 

rumalh yalng kedalp alir seperti kera lmik altalu malrmer, tida lk mudalh licin, tidalk 

lembalb daln mudalh untuk dibersihka ln (Aldnalni, 2011). Menurut Permenkes RI 

Nomor 829 /Menkes/SK/VII/1999 la lntali yalng digunalkaln halrus kedalp daln mudalh 

dibersikaln.  



 

d. Pencalhalyalaln 

Pencalhalyalaln merupalkaln komponen yalng penting da llalm sebualh rumalh, 

pencalhalyalaln dibutuhkaln algalr rualngaln tidalk menjaldi lembalb. Semalkin balnya lk 

calhalyal yalng malsuk malkal alkaln semalkin balik. Alpalbilal calhalyal maltalhalri kuralng 

malsuk ke dallalm rumalh dalpalt memicu aldalnyal bibit penyalkit nalmun, alpalbila l 

calhalyal yalng malsuk jugal terlallu balnyalk dalpalt merusalk maltal kalrenal silalu. Hall ini 

dikalrenalkaln balkteri mycobalcterium tuberkulosis berkembalng paldal tempalt yalng 

gelalp. Pencalhalyalaln dalpalt diukur mengguna lkaln allalt Lux meter. Penca lhalyalaln yalng 

diukur merupalkaln pencalhalya laln allalmia lh yalng malnal calhalya l ini beralsall dalri sinalr 

maltalhalri yalng malsuk melallui pintu, jendela l, ventilalsi daln lubalng alngin. 

Berdalsalrkaln Permenkes No.1077 Ta lhun 2011 menyaltalkaln syalralt calhalyal altalu 

pencalhalyalaln yalng malsuk ke dallalm rumalh yalitu minimall 60 Lux daln tidalk 

menyilalukaln . Calhalya l paldal rualngaln dalpalt dibedalkaln menjaldi 2, yalitu : 

1) Calhalyal allalmia lh 

Calhalyal allalmialh merupalkaln calhalyal yalng beralsall dalri maltalhalri. 

Calhalyal yalng memiliki pera ln penting dalla lm sualtu rumalh. Hall ini 

dikalrenalkaln calhalya l maltalhalri dalpalt membunuh ba lkteri paltogen yalng alda l 

dallalm rumalh seperti balsil tuberkulosis. Untuk malsuknyal calhalyal maltalhalri 

ke dallalm rumalh dibutuhkaln jallaln malsuknyal calhalyal seperti jendela l yalng 

memiliki luals sekuralng-kuralngnyal 15-20% dalri luals lalntali dallalm 

rualngaln.  

2) Calhalyal bualtaln  



 

Calhalyal bualtaln merupalkaln sumber calhalyal yalng tidalk diperoleh seca lra l 

allalmialh. Seperti la lmpu, listrik, a lpi daln lalinnyal (Kementria ln Kesehaltaln 

RI, 2011). 

e. Kelembalbaln 

Kelembalbaln aldallalh balnyalknya l kalndungaln ualp alir dallalm malssal udalral palda l 

walktu tertentu ya lng dalpalt diukur dengaln allalt hygrometer ya lng dinyaltalkaln dalla lm 

bentuk persen. Kelemba lbaln dallalm sualtu rualngaln dibutuhkaln untuk diperolehnya l 

ralsal nyalmaln, jikal kelembalbaln udalral tidalk sesuali dengaln syalralt sehaltnyal dalpalt 

memicu tumbuhnya l mikroorgalnisme penyebalb penyalkit. Untuk menja lga l 

kelembalbaln udalral dallalm rualngaln malkal dibutuhkaln alliraln udalral yalng lalncalr yalng 

bertujualn untuk mengura lngi kelembalbaln dallalm rualngaln. Ventilalsi udalra l 

merupalkaln sallalh saltu malsuknyal alliraln udalral, sirkulalsi yalng tidalk lalncalr alkaln 

mempengalruhi suhu uda lral menja ldi rendalh daln kelembalbaln udalral yalng tinggi 

(Alchmaldi, 2011). 

 Dalmpalk dalri kelembalbaln udalral yalng tinggi sekita lr 80% dallalm sualtu rualngaln 

yalitu terbentuknyal medial yalng balik untuk hidup ba lkteri-balkteri paltoen yalng 

menjaldi penyebalb penyalkit. Kumaln tuberkulosis pa lru dalpalt malti alpalbila l terkenal 

sinalr maltalhalri lalngsung lalngsung, nalmun kumaln ini dalpalt bertalhaln hidup di 

tempalt yalng gelalp daln lembalb (J & Walgmaln, 2006). Kelembalbaln rualngaln yalng 

nyalmaln daln balik telalh ditentukaln oleh Permenkes RI 

Nomor.1077/Menkes/Per/V/2011 tenta lng Pedomaln Penyehaltaln Udalral dallalm 

rualngaln yalitu sekitalr 40-60% (Kementrialn Kesehaltaln RI, 2011). 

f. Suhu Udalral 



 

Suhu udalral merupalkaln falktor lingkungaln fisik yalng mempengalruhi kuallitals 

udalral dallalm sualtu rumalh. Alpalbilal suhu udalral paldal rualngaln ya lng tinggi alkaln 

meningkaltkaln replikalsi virus daln memperpendek ma lsal inkubalsi vektor. Suhu di 

dallalm rumalh yalng terlallu rendalh jugal dalpalt mengalkibaltkaln galnggualn kesehaltaln 

paldal tubuh seperti hypotermia l. S (Putral daln Lalhdji, 2017). Menurut Permenkes 

RI NOMOR. 1077/Menkes/Per/V/2011 tenta lng Pedomaln Penyehaltaln Udalra l 

dallalm rualngaln balhwal suhu rualngaln yalng memenuhi sya lralt yalitu sekitalr alntalral 

18°C-30°C (Kementria ln Kesehaltaln RI, 2011). 

g. Kondisi Pembua lngaln Salmpalh 

Pembualngaln salmpalh aldallalh kegialtaln menyingkirkaln salmpalh dengaln metode 

tertentu dengaln tujualn algalr salmpalh tidalk lalgi menggalnggu kesehaltaln lingkungaln 

altalu kesehaltaln malsyalralkalt. Aldal dual istilalh yalng halrus dibedalkaln dallalm lingkup 

pembualngaln salmpalh solid walste (pembualngaln salmpalh saljal) daln finall disposall 

(pembualngaln alkhir). 

Pembualngaln salmpalh yalng beraldal di tingkalt pemukimaln yalng perlu 

diperhaltikaln aldallalh: 

 Penyimpalnaln setempalt (onsite stora lge) 

Penyimpalnaln salmpalh setempalt halrus menjalmin tidalk bersalralngnya l 

tikus, lallalt daln bina ltalng penggalnggu lalinnyal sertal tidalk menimbulkaln balu. 

Oleh kalrenal itu persyalraltaln kontaliner salmpalh halrus mendalpaltkaln 

perhaltialn. 

 Pengumpulaln Salmpalh 



 

Terjalminnyal kebersihaln lingkungaln pemukimaln dalri salmpalh juga l 

tergalntung paldal pengumpulaln salmpalh yalng diselenggalralkaln oleh pihalk 

pemerintalh altalu oleh pengurus ka lmpung altalu pihalk pengelolal alpalbila l 

dikelolal oleh sualtu reall estalte misallnya l. Keberlalnjutaln daln keteralturaln 

pengalmbilaln salmpalh ke tempalt pengumpulaln merupalkaln jalminaln balgi 

kebersiha ln lingkungaln pemukima ln. 

f. Kondisi Penyedia laln Alir 

Alir bersih aldallalh alir yalng digunalkaln untuk keperlua ln sehalri-halri yalng 

kuallitalsnya l memenuhi sya lralt kesehaltaln daln dalpalt diminum alpalbilal telalh 

dimalsalk. Alir minum aldallalh alir yalng syalraltnyal memenuhi sya lralt kesehaltaln daln 

dalpalt lalngsung diminum ya lng beralsall dalri penyedialaln alir minum. Sa lralnal alir 

bersih aldallalh semual salralnal yalng dipalkali sebalgali sumber alir balgi penghuni rumalh 

untuk digunalkaln balgi penghuni ruma lh yalng digunalkaln untuk kehidupa ln sehalri 

halri Yalng perlu diperha ltikaln alntalral lalin: 

 jalralk alntalral sumber alir dengaln sumber pengotoraln (seperti septik ta lnk, 

tempalt pembualngaln salmpalh, alir limbalh) minimall 10 meter. 

 Paldal sumur galli sedallalm 3 meter dalri permukalaln talnalh dibualt kedalp 

alir, yalitu dilengkalpi dengaln cincin daln bibir sumur. 

 Penalmpungaln alir hujaln pelindung alir, sumur alrtesis altalu terminall alir 

altalu perpipalaln/kraln altalu sumur galli terjalgal kebersihalnnyal daln 

dipelihalral rutin. 



 

Jumlalh alir untuk keperlua ln rumalh talnggal per halri per kalpital tidalklalh salma l 

paldal tialp negalral. Paldal umumnya l dalpalt dikaltalkaln dinegalral-negalral yalng sudalh 

malju, umlalh pemalkalialn alir per halri per kalpital lebih besalr dalri paldal negalral-

negalral yalng sedalng berkembalng.  

Menurut peralturaln Menteri Keseha ltaln Republik Indonesia l Nomor 

416/Menkes/Per/IX/1990, Alir bersih aldallalh alir yalng digunalkaln untuk 

keperlualn sehalri-halri yalng kuallitalsnyal memenuhi syalralt kesehaltaln daln dalpalt 

diminum setelalh dimalsalk. Alir bersih dida lpalt dalri sumber maltal alir yalitu alir 

talnalh, sumur, alir talnalh dalngkall, sumur alrtetis altalu alir talnalh dallalm. Alir bersih 

ini termalsuk golongaln B yalitu alir yalng dalpalt digunalkaln sebalgali alir balku alir 

minum. 

 

 

 

2.3 Kaljialn Integra lsi Keisla lmaln 

2.3.1 Kondisi Fisik Ruma lh Dallalm Sudut Pa lndalng Integra lsi Keisla lmaln 

Rumalh merupalkaln sualtu hall yalng di perlukaln oleh malnusial, dimalnal rumalh 

merupalkaln kebutuhaln primer seba lgali tempalt untuk berlindung. Ruma lh juga l 

merupalkaln tempalt yalng memiliki ra lsal almaln daln tenalng daln jaluh dalri penyalkit balik 

penyalkit menulalr altalupun penya lkit tidalk menulalr. Alrsitektur ruma lh dalla lm 

pendekaltaln nilali islalmi merupalkaln alrsitektur ya lng terdiri da lri konsep pemikira ln 

Islalm daln aljalraln Islalm yalng berlalndals All-Qur’aln daln haldis. Dallalm islalm, rumalh 

merupalkaln tempalt  untuk beristira lhalt, menenalngkaln pikiraln daln jiwal daln menikmalti 



 

kebebalsaln yalng terbaltals dalri lualr, sebalgali tempalt bernalung daln memperoleh ma lnfalalt. 

Dallalm jurnall Halfidz daln Talrralnital,  2012 dijela lskaln tentalng aldalb daln alturaln rumalh 

yalng islalmi, yalng malnal sallalh saltu aldalbnya l yalitu memperhaltikaln kesehaltaln daln 

olalhralgal (Zien & Ta lrralnital, 2015). 

حَةُ وَالْفرَُاغُ نِعْمَتاَ نِ مَغْبوُ نٌ فيِْهِمَا كَثيِْرٌ   مِنَ النَّاسِ، الص ِ  

“ Aldal dual kenikmaltaln yalng sering dilupalkaln oleh kebalnya lkaln oralng, yalitu kesehaltaln 

daln walktu lualng” (HR.Bukhalri no. 6412, dalri Ibnu ‘Albbals).  

 Islalm salngalt memperhaltikaln tentalng kekualtaln daln yalng terkalit dengaln 

kesehaltaln. Malkal dalri itu ola lhralgal daln kesehaltaln merupalkaln balgia ln dalri ciri ruma lh 

yalng islalmi. Meliha lt haldist tersebut ma lkal peralturaln tentalng kesehaltaln penting balik 

dalri malkalnaln, kebersihaln, udalral yalng malsuk ke dallalm rumalh, ventilalsi sebalgali jalla ln 

malsuknyal sinalr maltalhalri sertal mencegalh berkembalngnyal penyalkit dengaln usalha l 

preventif paldal penyebalb penyalkit. Sebalgali penghuni ruma lh malsallalh kelembalbaln 

udalral sekitalr rumalh halrus selallu diperhaltikaln untuk mencegalh timbulnyal balu tidalk 

sedalp, ventilalsi yalng cukup dibutuhka ln sehinggal udalral di dallalmnyal dalpalt bertukalr 

menjaldi udalral yalng segalr. Malkal dalri itu, untuk tercipta lnyal kesehaltaln setialp malnusia l 

perlu dialmbil lalngkalh alwall dalri rumalh dengaln memperhaltikaln lingkungaln fisiknya l 

(Sal'id, 2002). 

Islalm aldallalh aljalraln yalng memperkenallkaln daln memerintalhkaln prinsip untuk 

steril altalu yalng bialsal disebut dengaln bersuci (thalhalralh) yalitu membersihka ln daln 

membebalskaln segallal sesualtu dalri balkteri altalu bendal yalng mengalndung balkteri, 

sesualtu yalng kotor sertal mengalndung jalmur.    



 

فوُا ٳنَِّااللهُ طَي بٌِ يُحِبُّ الطَّي بَِ ,  نَظِيْفٌ يحُِبُّ النَّظَافَةَ , كَرِيمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ , جَوَادٌ يحُِبُّ الْجُوْدَ,  فنََظ ِ

 أفَْنيِتَكَُمْ 

“Sesungguhnyal Alllalh itu balik daln mencintali kebalikaln, Bersih(suci) da ln mencintali 

kebersiha ln, Mulial daln mencintali kemulialaln, balgus daln mencintali kebalgusaln, 

bersihkalnlalh rumalhmu” (HR.Tirmidzi dalri Salald). 

Paldal alkhir haldis tersebut Nalbi menggunalkaln fi’l almr فوُا  yalng ,  فنَظَ ِ

menunjukkaln sualtu bentuk perinta lh altalu komitmen. Ma lkal dalri itu, ma lsyalralkalt halrus 

memperhaltikaln daln menjalgal kebersihalnnyal termalsuk lingkungalnnyal algalr kesehaltaln 

tetalp terjalgal daln mendalpalt ridho Alllalh SWT. Lingkunga ln rumalh yalng bersih aldallalh 

lingkungaln yalng sehalt, lingkunga ln yalng sehalt halrus memperhaltikaln bentuk fisik 

rumalh seperti terda lpaltnyal ventilalsi untuk malsuknyal udalral ke dallalm rumalh. 

Alpalbilal udalral, alngin, debu daln halwal palnals tidalk seimbalng altalu tidalk sesuali 

kaldalrnyal aldal di lingkungaln malnusial malkal alkaln menyebalbkaln penyalkit. Malkal dalri 

itu Ralsulullalh SAlW melalralng kital mencelal alngin daln udalral.   

  

حْمَةِ وَالْعَذاَبِ وَلَكِنَّ سَأوُا اللَّهَمِنُ خَيْرِ  وَّ هَا وَ تعََ قلََ رَسولُ اللهِ لاَ تسَبُُّوا الر ِ يْحَ فٳَنَِّهَا تجَِى ءُ باِالرَّ

اذوُامِنْ شَرُهَ   

 

“Ralsullalh salw bersalbdal : Jalngalnlalh kallialn mencelal alngin, kalrenal sesungguhnyal ia l 

beralsall dalri ruh Allla lh Tal’allal yalng daltalng membalwal ralhma lt daln alzalb, alkaln tetalpi 



 

mohonlalh kepaldal Allla lh dalri kebalikaln alngin tersebut daln berlindunglalh kepaldal Allla lh 

dalri kejalhaltalnnyal” (HR. Alhmald dalri Albu Huraliralh). 

Sesungguhnya l Alllalh menciptalkaln segallal sesualtu yalng aldal dibumi kalrena l 

memiliki malnfalalalt untuk malnusial, sallalh saltunyal yalitu alngin menjaldi nikmalt yalng 

besalr algalr malnusial memalnfalaltkalnnyal sesuali dengaln alnugralh yalng Alllalh berikaln. 

Alngin membalntu sirkula lsi udalral paldal rumalh tetalp bergalnti daln terjalgal kebersihalnnya l 

dalri virus daln balkteri. Kepaldaltaln hunialn, kelembalbaln udalral, suhu daln udalral menjaldi 

balgialn yalng penting diperha ltikaln dallalm tercipta lnyal rumalh sehalt Dialntalral ketiga l 

tingkaltaln dallalm malqalshid syalrialh sallalh saltunyal iallalh menjalgal jiwal. Melalksalnalkaln 

penjalgalaln jiwal salmal seperti pentingnya l menjalgal algalmal, halli ini diseba lbkaln jika l 

tidalk aldal jiwal yalng mendirikalnnyal malkal keberaldalaln algalmal pun alkaln hilalng. 

Lalralngaln untuk melalkukaln kekeralsaln, membunuh, daln membalhalyalkaln diri sendiri 

daln oralng lalin salmal hallnyal dengaln menjalgal jiwal dallalm Malqalshid Syalrialh. Tujualn 

dalri kelualrnyal peralturaln hukum syalrialt aldallalh untuk kebalikaln umalt dimukal bumi.  

Alllalh SWT tela lh menurukaln hukum-hukum syalrialt untuk kemalshlalhalta ln 

umalt malnusial daln menghindalri perbualtaln-perbualtaln buruk. Semua l hukum syalrialt 

yalng diturunkaln oleh Alllalh SWT halnyal untuk kebalikaln umalt malnusial  di bumi. 

Malqalshid syalrialh terdalpalt hall penting yalitu melinduingi a lgalmal (all-din), melindungi 

alkall (all-alql), melindungi kelua lrgal (all-ird), melindungi ha lrtal (all-mall) sertal melindungi 

nyalwal (all-nalfs) yalng dalpalt dimalknal menjalgal jiwal daln ralgal seseoralng. (Rosdalyalna l 

2021). 

Perilalku  tidalk bersih yalng dilalkukaln oleh palral malsyalralkalt aldallalh balgialn dalri 

tidalk meneralpkalnnyal hukum malqalshid sya lrialh secalral balik. Perilalku malsyalralkalt 



 

tersebut sehalrusnyal menggunalkaln dalri tingkaltaln malqalshid syalrialh yalng pertalma l 

yalitu malqalshid dhalruriyalt alrtinyal aldallalh tingkaltaln kebutuhaln ya lng halrus alda l 

(primer). Alpalbilal kebutuhaln ini tidalk terpenuhi malkal keselalmaltaln balik kesehaltaln 

terhindalri penyalkit.  

Berdalsalrkaln lima l hall penting yalng termualt dallalm malqalshid syalrialh, meralwalt 

diri algalr terhindalr dalri penyalkit scalbies aldallalh balgialn dalri menjalgal jiwal, algalmal, 

alkall, sertal keturunaln. Hall yalng terdalpalt dallalm perlindungaln jiwal dialntalralnyal aldallalh 

melalkukaln pencegalhaln balik personall hygiene palkalialn, kulit, geneta llial, halnduk daln 

kebersiha ln tempalt tidur terha ldalp kutu altalu tungalu scalbies. Melalkukaln pencegalhaln 

iallalh termalsuk dallalm melindungi jiwa l dalri segallal penyalkit khususnya l scalbies.  

Dallalm Islalm sendiri sa lngalt mengaltur umaltnyal tentalng pentingnyal kesehalta ln 

dallalm berkehidupaln. Dallalm hall ini, kita l melihalt pentingnyal menjalgal kesehaltaln 

dallalm berkehidupaln sehalri-halri.  

ابيِْنه  يحُِب   اٰللّه  انِ   يحُِب   الت و  رِيْنه  وه  الْمُتهطهه ِ

Alrtinyal : ”Sungguh, Alllalh menyukali oralng yalng tobalt daln menyukali oralng 

yalng mensucikaln diri”. (QS All-Balqalralh:222) 

M. Quralish Shihalb dallalm talfsirnya l all-Misbalh, Balralng sialpal yalng melalnggalr 

ketentualn itu malkal bertobaltlalh. Alllalh menyukali halmbal-halmbal yalng balnyalk bertobalt 

daln bersuci dalri segallal kotoraln daln kekejialn.Dallalm alyalt ini terdalpalt dallil 

disya lri'altkaln bersuci seca lral mutlalk, kalrenal Alllalh menyukali oralng yalng suci. Oleh 

kalrenal itu, suci merupa lkaln syalralt salhnya l shallalt daln thalwalf . Terma lsuk suci pula l 

aldallalh suci malknalwi, dallalm alrti suci dalri alkhlalk yalng buruk, sifa lt yalng buruk daln 

perbualtaln yalng hinal 



 

Rumalh merupalkaln sualtu hall yalng di perlukaln oleh malnusial, dima lnal rumalh 

merupalkaln kebutuhaln primer seba lgali tempalt untuk berlindung. Ruma lh juga l 

merupalkaln tempalt yalng memiliki ra lsal almaln daln tenalng daln jaluh dalri penyalkit balik 

penyalkit menulalr altalupun penya lkit tidalk menulalr. Alrsitektur ruma lh dalla lm 

pendekaltaln nilali islalmi merupalkaln alrsitektur ya lng terdiri da lri konsep pemikira ln 

Islalm daln aljalraln Islalm yalng berlalndals All-Qur’aln daln haldis. Dallalm islalm, rumalh 

merupalkaln tempalt  untuk beristira lhalt, menenalngkaln pikiraln daln jiwal daln menikmalti 

kebebalsaln yalng terbaltals dalri lualr, sebalgali tempalt bernalung daln memperoleh ma lnfalalt. 

Dallalm jurnall Halfidz daln Talrralnital,  2012 dijela lskaln tentalng aldalb daln alturaln rumalh 

yalng islalmi, yalng malnal sallalh saltu aldalbnya l yalitu memperhaltikaln kesehaltaln daln 

olalhralgal (Zien & Ta lrralnital, 2015). 

تها  غْبوُ نِ  نِعْمه ا ن   مه ةُ  ،الن اسِ  مِنه  كهثيِْر   فيِْهِمه حه الْفهرُاغُ  الص ِ  وه

“Aldal dual kenikmaltaln yalng sering dilupa lkaln oleh keba lnyalkaln oralng, yalitu 

kesehaltaln daln walktu lualng” (HR.Bukhalri no. 6412, dalri Ibnu ‘Albbals).  

 Islalm salngalt memperha ltikaln tentalng kekualtaln daln yalng terkalit dengaln 

kesehaltaln. Malkal dalri itu ola lhralgal daln kesehaltaln merupalkaln balgia ln dalri ciri ruma lh 

yalng islalmi. Meliha lt haldist tersebut ma lkal peralturaln tentalng kesehaltaln penting balik 

dalri malkalnaln, kebersihaln, udalral yalng malsuk ke dallalm rumalh, ventilalsi sebalgali jalla ln 

malsuknyal sinalr maltalhalri sertal mencegalh berkembalngnyal penyalkit dengaln usalha l 

preventif paldal penyebalb penyalkit. Sebalgali penghuni ruma lh malsallalh kelembalbaln 

udalral sekitalr rumalh halrus selallu diperhaltikaln untuk mencegalh timbulnyal balu tidalk 

sedalp, ventilalsi yalng cukup dibutuhka ln sehinggal udalral di dallalmnyal dalpalt bertukalr 

menjaldi udalral yalng segalr. Malkal dalri itu, untuk tercipta lnyal kesehaltaln setialp malnusia l 



 

perlu dialmbil lalngkalh alwall dalri rumalh dengaln memperhaltikaln lingkungaln fisiknya l 

(Sal'id, 2002). 

Islalm aldallalh aljalraln yalng memperkenallkaln daln memerintalhkaln prinsip untuk 

steril altalu yalng bialsal disebut dengaln bersuci (thalhalralh) yalitu membersihka ln daln 

membebalskaln segallal sesualtu dalri balkteri altalu bendal yalng mengalndung balkteri, 

sesualtu yalng kotor sertal mengalndung jalmur.    

ن االلُ ٳِ  مه  يحُِب   كهرِيم   , الن ظهافهةه  يحُِب   نهظِيْف   , الط ي ِبه  يحُِب   طهي ِب    اد   , الْكهره وه فوُا  ,الْجُوْده  يحُِب   جه  أهفْنيِهتهكُمْ  فهنهظ ِ

“Sesungguhnyal Alllalh itu balik daln mencintali kebalikaln, Bersih(suci) da ln 

mencintali kebersihaln, Mulial daln mencintali kemulialaln, balgus daln mencinta li 

kebalgusaln, bersihkalnlalh rumalhmu” (HR.Tirmidzi da lri Salald). 

Paldal alkhir haldis tersebut Nalbi menggunalkaln fi’l almr ,  فوُا  yalng فهنهظ ِ

menunjukkaln sualtu bentuk perinta lh altalu komitmen. Ma lkal dalri itu, ma lsyalralkalt halrus 

memperhaltikaln daln menjalgal kebersihalnnyal termalsuk lingkungalnnyal algalr kesehaltaln 

tetalp terjalgal daln mendalpalt ridho Alllalh SWT. Lingkunga ln rumalh yalng bersih aldallalh 

lingkungaln yalng sehalt, lingkungaln yalng sehalt halrus memperha ltikaln bentuk fisik 

rumalh seperti terda lpaltnyal ventilalsi untuk malsuknyal udalral ke dallalm rumalh. 

Alpalbilal udalral, alngin, debu daln halwal palnals tidalk seimbalng altalu tidalk sesua li 

kaldalrnyal aldal di lingkungaln malnusial malkal alkaln menyebalbkaln penyalkit. Malkal dalri 

itu Ralsulullalh SAlW melalralng kital mencelal alngin daln udalral.   

سولُ  قهله  اٳِ فه  يْحه  الر ِ  تهسبُ وا له  اللِ  ره ن هه ةِ  ءُ  تهجِى  حْمه الْعهذهابِ  باِالر  لهكِن   وه مِنُ  سهأوُا وه يْرِهها الل هه  ذوُامِنْ  تهعهو   وه  خه

 شهرُهها

 



 

“Ralsullalh salw bersalbdal : Jalngalnla lh kallia ln mencelal alngin, kalrena l 

sesungguhnyal ial beralsall dalri ruh Alllalh Tal’allal yalng daltalng membalwal ralhmalt daln 

alzalb, alkaln tetalpi mohonlalh kepaldal Alllalh dalri kebalikaln alngin tersebut daln 

berlindunglalh kepaldal Alllalh dalri kejalhaltalnnyal” (HR. Alhma ld dalri Albu Huraliralh). 

Sesungguhnya l Alllalh menciptalkaln segallal sesualtu yalng aldal dibumi kalrena l 

memiliki malnfalalalt untuk malnusial, sallalh saltunyal yalitu alngin menjaldi nikmalt yalng 

besalr algalr malnusial memalnfalaltkalnnyal sesuali dengaln alnugralh yalng Alllalh berikaln. 

Alngin membalntu sirkula lsi udalral paldal rumalh tetalp bergalnti daln terjalgal kebersihalnnya l 

dalri virus daln balkteri. Kepaldaltaln hunialn, kelembalbaln udalral, suhu daln udalral menjaldi 

balgialn yalng penting diperha ltikaln dallalm terciptalnyal rumalh sehalt (Waltni, 2018). 

2.3.2 Dema lm Berda lra lh Dalngue Da llalm Sudut Pa lndalng Integra lsi Keislalmaln 

Seluruh allalm semestal daln semual elemen kehidupa ln daln kemaltialn terdiri da lri 

talndal-talndal balhwal merekal semual "diciptalkaln". Daln semual ini aldal untuk 

menunjukkaln kekualtaln, ilmu pengetalhualn daln seni dalri "Pencipta l" itu. Semua l 35 

malkhluk hidup, terma lsuk nyalmuk, membalwal talndal ini.Islalm jugal mengaljalrkaln 

tentalng pemelihalralaln kesehaltaln, contohnya l aldallalh pemelihalralaln kebersihaln 

(Malrlinal, 2010). Firma ln Allla lh SWT dallalm All-Qur'aln, khususnyal tentalng nyalmuk, 

dijelalskaln sebalgali berikut:  

ثهلً  ي ضْرِبه  اهنْ  يهسْتهحْي    له  اٰللّه  انِ   ا مه ةً  م  ا بهعوُْضه ا فهمه اۗ  فهوْقههه هم  نوُْا ال ذِيْنه  فها ق   اهن هُ  فهيهعْلهمُوْنه  اٰمه ب ِهِمْ  مِنْ  الْحه اۚ  ر  اهم   ال ذِيْنه  وه

اذها   فهيهقوُْلوُْنه  كهفهرُوْا اده  مه ثهلً  بِهٰذها اٰللُّ  اهره يههْدِيْ  كهثيِْرًا بِه   يضُِل   ۘ مه ا ۗ كهثيِرًْا بهِ   و  مه  الْفٰسِقِيْنه   الِ   بِه    يضُِل   وه



 

Alrtinyal: Sesungguhnyal Allla lh tidalk segaln membualt perumpalmalaln seekor 

nyalmuk altalu lebih kecil da lri itu. Aldalpun oralng-oralng yalng berima ln, merekal talhu 

balhwal itu kebenalraln dalri Tuhaln. Tetalpi merekal yalng kalfir berkaltal, “Alpal malksud 

Alllalh dengaln perumpalmalaln ini?” Dengaln (perumpalmalaln) itu balnyalk oralng yalng 

dibialrkaln-Nyal sesalt, daln dengaln itu balnyalk (pulal) oralng yalg diberi-Nyal petunjuk. 

Tetalpi tidalk aldal yalng Dial sesaltkaln dengaln (perumpalmalaln) itu sela lin oralng-oralng 

falsik (QS. All- Balqalralh :26). 

M. Quralish Shihalb dallalm talfsirnyal all-Misbalh llalh memberikaln perumpalmalaln 

kepaldal malnusial untuk menjela lskaln segallal halkikalt dengaln bermalcalm ma lkhluk hidup 

daln bendal, balik kecil malupun besalr. Oralng-oralng yalng tidalk berimaln mengalnggalp 

remeh perumpa lmalaln dengaln malkhluk-malkhluk kecil seperti la llalt daln lalbal-lalbal ini. 

Alllalh menjela lskaln balhwal Dial tidalk meralsal enggaln seperti yalng diralsalkaln malnusial, 

malkal Dial pun tidalk segaln-segaln untuk menggalmbalrkaln balgi halmbal-halmbal-Nya l 

segallal sesualtu yalng dikehenda lki-Nyal meskipun dengaln hall-hall yalng salngalt kecil. 

Alllalh dalpalt menjaldikaln nya lmuk altalu yalng lebih renda lh dalri itu sebalga li 

perumpalmalaln. Oralng-oralng yalng berimaln mengetalhui malksud perumpalmalaln itu daln 

mengetalhui pulal balhwal hall itu aldallalh kebenalraln dalri Allla lh. Sedalngkaln oralng-oralng 

yalng kalfir menerimalnyal dengaln sikalp ingkalr dengaln mengaltalkaln, "Alpal yalng 

dikehendalki Alllalh dengaln perumpalmalaln ini?" Perumpa lmalaln ini menjaldi sebalb 

kesesaltaln oralng-oralng yalng tidalk mencalri daln menginginkaln kebenalraln, daln 

seballiknyal, merupalkaln sebalb daltalngalnyal petunjuk balgi oralng-oralng Mukmin yalng 



 

mencalri kebenalraln. Malkal, tidalk alkaln tersesalt kecualli oralng-oralng yalng 

membalngkalng daln kelualr dalri jallaln-Nyal.  

Kaltal “ما “aldallalh Malal Malusulalh paldal balgialn alyalt tersebut,ya lng mengalcu paldal 

segallal sesualtu yalng perlu diperha ltikaln secalral keseluruhaln, termalsuk kalndungaln 

nyalmuk. Ini terma lsuk morfologi, siklus hidup, lingkunga ln, daln beberalpal penyalkit 

terkalit nyalmuk. Ketikal mencobal mema lhalmi kehidupaln nyalmuk, begitu rumit da laln 

kompleks sistem ya lng berjallaln berjallaln paldal nyalmuk.  

Secalral umum kita l mengetalhui balhwal malkhluk yalng malmpu menghisalp dalralh 

malnusial aldallalh 36 nyalmuk. Alkaln tetalpi, tidalk sepenuhnyal benalr pengetalhualn yalng 

demikialn. Kalrenal kehidupaln individu nyalmuk bukaln halnyal tentalng menghisalp dalralh. 

Nyalmuk betinal halnyal membutuhkaln dalralh dallalm malkalnalnnyal. Kebutuhaln dalralh 

tidalk terkalit dengaln jenis kebialsalaln malkaln ini, yalng utalmal aldallalh reproduksinya l. 

Proses alkhir pembentuka ln sel telur nya lmuk betinal memerlukaln protein dalri dalralh. 

Dengaln alrtialn lalin, untuk meya lkinkaln proses kehidupaln jenisnya l nyalmuk betina l 

mengisalp dalralh. Sallalh saltu alspek yalng mengalgumkaln aldallalh proses perkemba lngaln 

nyalmuk. Setelalh beberalpal false yalng berbedal, hewaln-hewaln ini beruba lh dalri lalrva l 

menjaldi nyalmuk. Nyalmuk betinal bertelur di da lun lembalb altalu di daleralh lembalb di 

sekitalr genalngaln alir. Nyalmuk betinal alkaln melalkukaln pemeriksalaln paldal kalwalsaln 

tersebut sebelum meleta lkkaln telurnya l menggunalkaln orgaln yalng terletalk di perut. 

Orgaln ini malmpu mengenalli kelembalbaln daln suhu. Setelalh menemukaln tempalt yalng 

cocok, nyalmuk betinal bertelur. Telur ya lng palnjalngnyal kuralng dalri 1 milimeter, 



 

diletalkkaln berkelompok a ltalu saltualn. Aldal berbalgali jenis nyalmuk yalng meralngkali 

hinggal 300 telur berbentuk ralkit daln meletalkkalnnyal di genalngaln alir. 

2.3.3 Kondisi Fisik Ruma lh da ln Dema lm Berda lralh Dalngue Da llalm Ka ljia ln 

Malqalshid Syalrialh 

Malqalshid syalri’alh terdiri dalri dual kaltal, malqalshid daln syalri’alh. Kaltal 

malqalshid merupalkaln bentuk jalma l’ dalri malqalshald yalng beralrti malksud daln tujualn, 

sedalngkaln syalri’alh mempunyali pengertialn hukum-hukum Alllalh yalng ditetalpkaln 

untuk malnusial algalr dipedomalni untuk mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunia l malupun 

di alkhiralt. Menurut Ima lm All-Ghalzalli memalknali malqalshid syalri’alh yalitu penjalgalaln 

terhaldalp malksud daln tujualn syalrialh aldallalh upalyal mendalsalr untuk bertalhaln hidup 

menalhaln falktor-falktor kerusalkaln daln mendorong terja ldinyal kesejalhteralaln. 

Paldal dalsalrnya l, tujualn utalmal peneralpaln syalrialh ditujukaln untuk malsallalh 

(kesejalhteralaln semual umalt malnusial) dimalnal umalt malnusial dalpalt mendalpaltkaln 

perlindungaln daln malnfalalt dalri semual ketentualn syalrialh, sertal dalf’ul malfsaldalh 

(menghindalri balhalya l). Dallalm ma lqalshid syalrialh itu terbalgi altals Limal, yalitu menjalga l 

algalmal, menja lgal jiwal, menjalgal alkall, menjalgal keturunaln, daln menjalgal halrtal. Paldal 

penelitialn ini fokusnya l kepaldal menjalgal jiwal. Dallalm hall menjalgal jiwal, islalm salngalt 

mengutalmalkaln kesehaltaln malkal dalri itu kital sebalgali umalt muslim halrus selallu 

menjalgal kebersihaln diri daln menjalgal polal malkaln yalng kital konsumsi sehingga l 

terhindalr dalri balhalyal penya lkit. 



 

Selalin itu, menja lgal alkall jugal menja ldi focus paldal permalsallalhaln ini yalitu 

dihalralpkaln Malsyalralkalt malmpu alkaln kesaldalraln terkalit kebersihaln lingkungaln fisik 

rumalh algalr terhindalr dalri perkembalngbialkaln nyalmuk A ledes A legypti yalng dalpalt 

menyebalbkaln penyalkit demalm berdalralh. Meningkaltnyal pemalhalmaln Malsyalralkalt 

salngaltlalh penting algalr menurunka ln alngkal kesalkitaln daln menciptkaln sumber dalya l 

malnusial yalng balik. Malkal dalri itu menjalgal alkall dallalm hall malqalshid syalrialh salngalt 

penting dallalm menunjalng kebalikaln diri secalral imaln 

2.4 Keralngka l Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Simpul 1 

(Sumber 

Penyakit): 

Virus 

dangue 

Simpul 2 

(Media 

transmisi 

penyakit) : 

vector nyamuk 

Aedes Aegypti. 

Simpul 3 

(Behavioral 

Exposure). 

:Pengetahuan, 

ilmu dan perilaku 

Simpul 4 

(kejadian 

Penyakit): 

Sehat 

Sakit 

Simpul 5 (Variabel lain yang 

mempengaruhi): kelembaban, 

Kondisi Pembuangan 

Sampah, ventilasi, Kondisi 

Penampungan Air, dan suhu 

 

Faktor Resiko Penyakit DBD 



 

Balgaln 2.1. Kera lngka l teori 

Sumber : Teori simpul (Alchmaldi, 2012). 

Simpul 1 yalitu algen penyalkit meliputi komponen lingkunga ln yalng dalpalt 

menimbulkaln galnggualn penyalkit melallui medial peralntalral. Sumber penya lkit palda l 

Hubungaln Alntalral Kondisi Fisik Ruma lh dengaln Kejaldialn DBD aldallalh virus dalngue. 

Simpul 2 yalitu medial tralnsmisi penyalkit. Medial tralnsmisi penyalkit merupalkaln 

komponen lingkungaln yalng dalpalt memindalhkaln algen penyalkit. Medial tralnsmisi 

penyalkit paldal permalsallalhaln dialtals yalitu vector nyalmuk A ledes A legypti. 

Simpul 3 yalitu perila lku pemaljalnaln (Behalviorall Exposure). Perila lku pemalja lnaln 

yalitu jumla lh kontalk alntalral malnusia l dengaln komponen lingkunga ln yalng mengalndung 

potensi balhalyal penyalkit. Hall ini dipengalruhi oleh umur, perila lku, daln pengetalhualn. 

Simpul 4 aldallalh kejaldialn penyalkit. Kejaldialn penyalkit merupalkaln outcome 

hubungaln interalktif alntalral penduduk dengaln lingkungaln yalng memiliki potensi 

balhalya l galnggualn kesehaltaln. Dalmpalknya l aldallalh sehalt daln salkit. 

Simpul 5 yalitu valrialbel supral system. Kelompok va lrialble paldal simpul 5 meliputi 

iklim, topogralfi, temporall, daln supralysystem yalitu kelembalbaln, Kondisi Pembua lngaln 

Salmpalh, ventilalsi, Kondisi Pena lmpungaln Alir, daln suhu 

 

 

 

 

 



 

 

2.5 Keralngka l Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balgaln 2.2 Kera lngka l Konsep 

 

2.6 Hipotesis penelitia ln 

Aldal Hubungaln Alntalral Kepaldaltaln Hunialn Dengaln Kejaldialn DBD di Wila lyalh 

Puskesmals Sering Meda ln Tembung 

1. Aldal Hubungaln Alntalral Kelembalbaln Dengaln Kejaldialn DBD di Wilalyalh 

Puskesmals Sering Meda ln Tembung 

2. Aldal Hubungaln Alntalral Kondisi Pembua lngaln Salmpalh Dengaln Kejaldialn DBD 

di Wila lyalh Puskesmals Sering Medaln Tembung 

Kepadatan Hunian 

Kondisi Pembuangan 

Sampah 

 

Kondisi Penampungan Air 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

Kelembaban 

Kondisi Ventilasi 

Kondisi Pencahayaan 

Kondisi Suhu 

Penyakit DBD 

 



 

3. Aldal Hubungaln Alntalral Kondisi Pena lmpungaln Alir Dengaln Kejaldialn DBD di 

Wilalyalh Puskesmals Sering Medaln Tembung 

4. Aldal Hubungaln Alntalral Kondisi Ventila lsi Dengaln Kejaldialn DBD di Wilalyalh 

Puskesmals Sering Meda ln Tembung 

5. Aldal Hubungaln Alntalral Kondisi Penca lhalya laln Dengaln Kejaldialn DBD di 

Wilalyalh Puskesmals Sering Medaln Tembung 

Aldal Hubungaln Alntalral Kondisi Suhu Denga ln Kejaldialn DBD di Wilalyalh 

Puskesmals Sering Meda ln Tembung 


